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 ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan pemahaman siswa terhadap 

materi biologi, khususnya materi sistem saraf sering kali masih rendah karena sifat 

materi sistem saraf yang rumit dan kompleks. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran masih belum mendukung sehingga menjadikan siswa pasif dan hasil 

belajar nya rendah. Pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain produk 

media pembelajaran Flash card materi pokok sistem saraf untuk siswa SMA/MA 

kelas XI, mengetahui kelayakan dan kepraktisan media Flash card materi pokok 

sistem saraf untuk siswa SMA/MA kelas XI. Metode penelitian yang digunakan 

merupakan Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

terbatas pada tahap development. Hasil produk yang dikembangkan, diuji melalui 

uji kelayakan oleh 2 dosen ahli materi dan 2 dosen ahli media, serta uji kepraktisan 

oleh 2 guru biologi dan 15 siswa kelas XI SMAN 1 Piyungan, dengan data diperoleh 

dari angket penilaian. Hasil angket dianalisis menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas untuk menilai kelayakan dan kepraktisan media. Hasil uji validitas oleh 

ahli materi memperoleh skor sebesar 0,89 dan hasil uji reliabilitas memperoleh skor 

0,96 dengan kategori valid dan reliabel, hasil uji validitas ahli media sebesar 0,89 

dan hasil uji reliabilitas memperoleh skor 0,93 dengan kategori valid dan reliabel. 

Selanjutnya penilaian respon guru mendapatkan hasil uji validtas sebesar 0,90 dan 

hasil uji reliabilitas sebesar 0,87  dengan kategori valid dan reliabel, hasil uji coba 

kepada siswa mendapatkan hasil uji validitas 0,64 dan hasil uji reliabilitas 0,83 

dengan kategori valid dan reliabel. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran 

Flash card yang dikembangkan dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran biologi. 

Kata kunci: Media pembelajaran, Flash card, Sistem saraf 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the fact that students’ understanding of biology, 

particularly the nervous system topic, is often low due to the complex and abstract 

nature of the material. In addition, the lack of supportive learning media 

contributes to passive learning and poor academic performance. This research 

aims to produce a flash card learning media design for the nervous system topic for 

Grade XI SMA/MA students and to determine its feasibility and practicality. The 

research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), limited to the 

development stage. The developed product was evaluated for feasibility by 2 subject 

matter experts and 2 media experts, and its practicality was assessed by 2 biology 

teachers and 15 Grade XI students of SMAN 1 Piyungan, with data collected 

through assessment questionnaires. The questionnaire results were analyzed using 

validity and reliability tests to evaluate the media’s feasibility and practicality. The 

validity test by subject matter experts yielded a score of 0.89, and the reliability test 

produced a score of 0.96, both categorized as valid and reliable. The media experts’ 

validity test scored 0.89, and the reliability test scored 0.93, also categorized as 

valid and reliable. Furthermore, the teacher response evaluation resulted in a 

validity score of 0.90 and a reliability score of 0.87. The student trial yielded a 

validity score of 0.64 and a reliability score of 0.83, all within the valid and reliable 

category. Based on these results, the flash card learning media developed is deemed 

feasible and practical for use in biology learning. 

Keywords: Learning media, Flash cards, Nervous system 
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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah:5-6) 

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka untuk menghidupimu” 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tau hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga 

ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini 

“Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai sarjana” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Era society ini masih banyak menghadapi beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran, terkhusus pada pembelajaran Biologi ini yang 

termasuk suatu pembelajaran yang menekankan munculnya sebuah 

pengalaman secara langsung (Kusuma et al., 2017). Pembelajaran biologi 

diharapkan dapat memberi siswa kesempatan untuk melakukan serangkaian 

keterampilan proses sains seperti melakukan pengamatan, 

mengelompokkan (klasifikasi), mengukur, menghitung, meramalkan, 

mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan (bertanya), menyimpulkan, 

mengontrol variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan 

merancang penyelidikan, serta melakukan penyelidikan atau percobaan 

(Angraini et al., 2022).  

 Pembelajaran biologi bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Penemuan yang dimaksudkan, siswa diharapkan 

mampu menyusun konsep biologi dengan melakukan kegiatan ilmiah (Nisa 

et al., 2023). Saat melakukan kegiatan ilmiah, sikap-sikap ilmiah seperti 

jujur, obyektif, teliti, menghargai orang lain, dan disiplin diharapkan dapat 

dikembangkan oleh siswa (Ayuliasari et al., 2017). Pembelajaran Biologi di 

SMA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
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pengembangan lebih lanjut dalam penerapan di dalam kehidupannya sehari-

hari (Febrianti et al., 2018).  

 Pada hakikatnya biologi merupakan ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang kehidupan dari segala aspek, mulai dari struktur tubuh 

organisme hingga hubungan antar makhluk hidup di lingkungan mereka 

(Herdani et al., 2015). Biologi merupakan salah satu bidang ilmu yang 

sangat luas dan mencakup banyak sub-bidang, mulai dari biologi molekuler 

hingga ekologi, yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda 

untuk mengatasi berbagai kompleksitas konsep yang ada (Suhartati et al., 

2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak 

hanya mencakup teori tetapi menggunaan aplikasi praktis, agar siswa dapat 

memahami keterkaitan biologi dengan kehidupan sehari-hari (City et al., 

2024). 

 Sejalan dengan pendekatan pembelajaran dalam memahami biologi, 

siswa harus mengenal tidak hanya materi dalam bentuk teori tetapi juga 

aplikasi dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

memerlukan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi pemahaman 

mendalam dan kontekstual (Febrianti et al., 2018). Siswa sering kesulitan 

memahami dan mengingat materi biologi karena konsepnya kompleks dan 

dipenuhi istilah ilmiah. Menurut (Satriani & Hardiyanti, 2020) kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien ditandai dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah disusun. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMAN 1 Piyungan 

bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran Biologi, 

khususnya pada materi pokok sistem saraf. Materi ini menjadi salah satu 

materi yang sulit dipahami, dikarenakan terdapat banyak struktur yang 

sangat rumit untuk diingat, seperti otak, sumsum tulang belakang, dan 

jaringan saraf. Materi ini cukup sulit jika hanya dijelaskan menggunakan 

teks atau gambar statis saja. Selaras dengan yang dikatakan (Arisetya et al., 

2016) dalam penelitiannya bahwa Sistem saraf merupakan salah satu materi 

pelajaran biologi yang mengandung konsep-konsep yang kompleks, yang 

sulit untuk dipahami dan diingat kembali oleh siswa. Selain itu, siswa 

kurang memperhatikan guru pada saat penyampaian materi pembelajaran 

dan siswa kurang aktif dengan ditandai jarangnya siswa bertanya selama 

proses pembelajaran, siswa cenderung lebih aktif jika diberikan 

pembelajaran dengan unsur permainan.  

 Penyajian sistem saraf menuntut kemampuan guru untuk 

mengorganisasi isi pelajaran sebagai persiapan untuk membangun 

pengetahuan siswa. Selanjutnya menurut (Firdaus et al., 2024) bahwa materi 

sistem saraf memerlukan pendekatan yang lebih dinamis untuk membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang abstrak. Bahan ajar yang digunakan 

guru ialah sebatas buku paket dan juga modul dari kemendikbud, selain itu 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran hanya 

terbatas dengan ditampilkan materi melalui power point untuk materi 

tertentu. Dengan beberapa keterbatasan tersebut, menjadikan siswa pasif, 
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merasa bosan, dan tidak memperhatikan guru sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

 Menurut (Astiting, 2018) faktor yang mendukung berlangsungnya 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien saat ini adalah penggunaan 

media dalam proses pembelajaran. Media merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa dengan 

lebih mudah (Badan et al., 2019). Media pembelajaran sebagai salah satu 

sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan, membantu mengatasi hal 

yang mengganggu dalam proses belajar itu sendiri (Hayati, 2021). 

Keberadaan media dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi serta memudahkan siswa 

untuk memahami isi materi dan untuk mewujudkan pembelajaran biologi 

yang efektif maka diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran 

guna mendukung proses pembelajaran siswa.  

 Media pembelajaran biologi merupakan suatu alat untuk 

meningkatkan keinginan belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran 

khususnya pada pelajaran biologi dapat tercapai dengan lebih mudah 

(Surata et al., 2020). Media pembelajaran biologi dapat meningkatkan 

proses dan kualitas hasil belajar sebab memiliki keterkaiatan dengan taraf 

berpikir siswa  yang mengikuti  tahapan  mulai dari proses berpikir yang 

kongkret ke proses berpikir abstrak, berpikir sederhana menjadi berpikir 

kompleks ini karena  melalui media  pembelajaran  kita  dapat  

mengkongkretkan  hal-hal yang  abstrak, dan yang kompleks bisa 
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disederhanakan (Biologi, 2023) Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

menciptakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam mencari pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat 

mengalaminya secara langsung, salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran (Arsyad, 2017). 

 Manfaat penggunaan media menurut (Herdani et al., 2015) dapat 

memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistik, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan daya indera (seperti objek yang terlalu besar 

bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model), 

penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif siswa, pemberian lingkungan dan pengalaman yang berbeda. 

Dengan adanya media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, 

mendorong siswa menulis, berbicara, dan berimajinasi semakin terangsang 

(Tafonao, 2018). Oleh karena itu, media harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran dan seringkali permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 

memahami materi biologi yaitu kurangnya penggunaan media pembelajaran 

guna memvisualisasikan materi biologi yang lebih konkrit. 

 Adanya permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk 

memperbaiki proses pembelajaran khususnya dalam pengelolaan kelas pada 

mata pelajaran Biologi materi Sistem Saraf dengan bantuan Media Flash 

Card yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

dapat menguasai materi pelajaran tersebut. Salah satu upaya media yang 

dapat membuat siswa aktif saat pembelajaran adalah media Flash Card. 
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Flash card ini salah satu jenis permainan instruktif berupa kartu yang berisi 

gambar dan kata-kata yang sengaja direncanakan oleh ahlinya untuk lebih 

mengembangkan sudut pandang yang berbeda termasuk membantu 

mengingat (Hotimah, 2010). Menurut (Suratimah et al., 2023) Flash card 

termasuk media pembelajaran berbentuk grafis berupa kartu-kartu kecil 

bergambar, biasanya terdiri dari gambar, simbol atau gambar, dengan 

ditempelkan informasi berupa kata atau frase Flash card di bagian depan 

dan belakang.  

 Penggunaan media Flash Card dalam proses belajar mengajar 

menjadikan pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, bahkan pelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga bisa lebih dipahami oleh siswa (Kurnia Hayati, 2022). 

Selain itu, Penggunaan flash card dalam pembelajaran materi sistem saraf 

dapat melibatkan siswa dalam proses belajar yang lebih aktif, di mana 

mereka dapat mempelajari gambar-gambar struktur anatomi otak dan 

neuron, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait fungsi dan 

mekanisme kerja sistem saraf (P. H. Pradana & Gerhni, 2019). Flash card 

juga memungkinkan pengulangan materi secara terstruktur, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa (Mustaqimah et al., 2023) 

 Menurut Susilana & Riyana (2015) kelebihan dari flash card  

sebagai berikut: 1) Mudah dibawa kemana-mana karena ukurannya kecil. 

Flash card dapat disimpan di tas bahkan di saku sehingga tidak 

membutuhkan ruang yang luas, dan dapat digunakan dalam ruangan 
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ataupun di luar ruangan. 2) Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, 

media flash card ini sangat praktis sehingga guru tidak harus memiliki 

keahlian khusus untuk mengembangkan media ini. 3) Mudah di ingat, 

karakteristik media Flash card adalah menyajikan pesan-pesan pendek pada 

setiap kartu yang ditunjukkan. Hal tersebut dapat memudahkan siswa untuk 

mengingat pesan-pesan tersebut. Kombinasi antara gambar dan teks dapat 

memudahkan siswa untuk mengenali suatu konsep. 4) Menyenangkan, 

media Flash card dapat diaplikasikan melalui permainan. Sebagai contoh, 

misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu benda atau nama-nama 

tertentu dari Flash card yang disimpan secara acak.  

 Penelitian sebelumnya terkait pengembangan media pembelajaran 

Flash card oleh Muzdhalifah (2024) materi keanekaragaman semut 

mendapatkan hasil bahwa media pembejaran Flash card layak digunakan 

dalam pembelajaran karena berpengaruh positif terhadap siswa. Meskipun 

materi yang disajikan berbeda-beda, tetapi isi dari Flash card sesuai 

ketentuan karakteristik dan prinsip yang ditetapkan. Oleh karena itu, materi 

yang disampaikan dalam media Flash card secara ringkas dan jelas mudah 

dipahami siswa karena dilengkapi dengan visualisasi dan video pendukung 

yang menarik minat belajar dan meningkatkan pemahaman siswa. 

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flash card Pada Materi Pokok Sistem Saraf Untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI”. Media pembelajaran ini diharapkan dapat sebagai 
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sumber belajar alternatif bagi siswa dan mempermudah guru untuk 

menyampaikan materi pokok Sistem Saraf dalam mata Pelajaran Biologi 

untuk siswa kelas XI. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran biologi pada era society masih mengalami beberapa 

tantangan dalam proses pembelajarannya karena biologi merupakan 

ilmu yang sangat kompleks yang mempelajari tentang kehidupan dari 

segala aspek, mulai dari struktur tubuh organisme hingga hubungan 

antar makhluk hidup di lingkungan mereka. 

2. Materi pokok sistem saraf adalah materi yang sulit dipahami oleh siswa, 

karena pada materi tersebut lebih banyak memahami konsep-konsep 

yang kompleks dan bagian-bagian yang terlalu rumit untuk diingat 

kembali. Seperti, otak, sumsum tulang belakang, dan jaringan saraf.  

3. Kurangnya media pembelajaran interaktif, media pembelajaran yang 

digunakan guru berupa power point yang hanya berisi materi dengan 

tambahan video yang menjadikan siswa pasif 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari 

masalah agar tidak meluas dan menyimpang maka peneliti membatasi 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pengembangan media pembelajaran biologi Flash card ini hanya 

mencakup materi pokok Sistem Saraf pada Makhluk Hidup 

2. Pengembangan media pembelajaran biologi ini difokuskan pada media 

Flash Card cetak 

3. Penggunaan media pembelajaran Flash card ditujukan untuk siswa 

SMA/MA kelas XI 

4. Penelitian pengembangan media pembelajaran Flash card di batasi 

hanya sampai tahap pengembangan 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah desain pengembangan media pembelajaran Flash card 

materi Sistem Saraf untuk siswa SMA/MA kelas XI? 

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran Flash card yang 

dikembangkan pada materi Sistem Saraf untuk siswa SMA/MA kelas XI 

SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kepraktisan penggunaan media pembelajaran Flash card 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Sistem Saraf 

untuk siswa SMA/MA kelas XI? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan desain pengembangan media pembelajaran Flash card 

materi Sistem Saraf untuk siswa SMA/MA kelas XI. 

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran Flash card yang 

dikembangkan pada materi Sistem Saraf untuk siswa SMA/MA kelas 

XI. 
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3. Mengetahui kepraktisan penggunaan media pembelajaran Flash card 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Sistem Saraf 

untuk siswa SMA/MA kelas XI. 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis pengembangan media pembelajaran Flash card ini 

dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan media pembelajaran inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Guru 

Pengembangan media pembelajaran Flash card ini dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi kepada siswa dan 

memotivasi guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 

inovatif. 

b. Untuk Siswa 

Pengembangan media pembelajaran Flash card ini dapat membantu 

siswa aktif dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa 

untuk memahami materi. 

c. Untuk Sekolah 

Pengembangan media pembelajaran Flash card ini dapat 

memperbaiki kualitas proses belajar mengajar dengan menggunakan 

media inovatif dalam kegiatan pembelajaran. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk yang dimaksud yaitu untuk memberikan 

Gambaran lengkap tentang karakteristik produk yang diharapkan dari suatu 

kegiatan pengembangan. Adapun spesifikasi produk pengembangan media 

pembelajaran Flash card  sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Flash card terdiri dari: Kartu materi, kartu 

pertanyaan, dan kartu jawaban 

2. Media Flash card dibuat menggunakan aplikasi canva dan berbentuk 

cetak yang berisikan gambar dan penjelasan. 

3. Media Flash card dibagi menjadi 2 kategori yakni kategori pertama 

berisi judul materi, pokok pembahasan materi, dan gambar penunjang. 

Kategori yang kedua berisikan soal dan jawaban materi Sistem Saraf. 

4. Kartu jawaban akan disertai kode QR yang akan menghubungkan ke 

google drive berisi penjelasan lebih lengkap 

5. Media Flash card diperuntukkan bagi siswa kelas XI SMA/MA yang 

diharapkan dapat membantu pemahaman dalam proses pembelajaran. 

H. Asumsi Pengembangan 

 Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran 

sangkaan, perkiraan, satu pendapat atau Kesimpulan sementara atau suatu 

teori yang belum dibuktikan. Berdasarkan dari pengertian asumsi diatas, 

maka asumsi yang dikemukakan dalam penelitian sebagai berikut:  
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1. Media pembelajaran Flash card dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran alternatif bagi siswa SMAN 1 Piyungan kelas XI untuk 

mendalami materi system saraf 

2. Media pembelajaran Flash card dapat mempermudah guru dalam 

penyampaian materi sistem saraf. 

3. Produk dihasilkan berupa media pembelajaran Flash card yang 

dikembangkan tidak bisa digunakan secara online 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengembangan media pembelajaran Flash card materi sistem saraf siswa 

kelas XI SMA/MA dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Desain media pembelajaran Flash card dikembangkan sebagai media 

pembelajaran permainan yang memuat informasi dengan menyertakan 

gambar dari materi system saraf yang menarik dan sebagai pendukung 

informasi yang disampaikan. Pengembangan media ini dirancang 

menggunakan aplikasi Canva yang terdiri dari kartu materi dan kartu 

evaluasi selain itu juga dilengkapi dengan buku panduan yang terdapat 

pada QR Code. Pengembangan media pembelajaran Flash card ini 

menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, 

tetapi penelitian ini terbatas pada tahapan ketiga yaitu tahap analisis 

(Analysis),  perancangan (Design), dan pengembangan (Development).  

2. Flash card materi sistem saraf memperoleh hasil uji validitas oleh ahli 

materi sebesar 0,894 dengan nilai reliabilitas 0,964. Hasil validitas dari 

ahli media dengan tingkat kevalidan sebesar 0,890 dengan nilai 

reliabilitas 0,938. Berdasarkan penilaian dari para ahli maka di peroleh 

hasil bahwa Flash card materi sistem saraf memiliki kualitas yang layak 

digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 
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3. Flash card materi sistem saraf memperoleh hasil uji validitas oleh guru 

biologi sebesar 0,906 dengan nilai reliabilitas 0,87. Hasil uji validitas 

dari respon siswa dengan tingkat kevalidan sebesar 0,640 dengan nilai 

reliabilitas 0,830. Berdasarkan penilaian dari guru biologi dan siswa 

kelas XI  maka di peroleh hasil bahwa Flash card materi sistem saraf 

memiliki kualitas yang praktik digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan lebih lanjut mengenai media pembelajaran Flash 

card guna mendapatkan kualitas yang lebih baik dan dapat dilakukan uji 

coba secara luas 

2. Perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran Flash card pada 

materi biologi lainnya, guna menambah inovasi dalam pembelajaran 

serta menambah wawasan pada materi biologi lainnya 

3. Pengembangan Media Flash card pada materi pokok sistem saraf untuk 

siswa SMA/MA dapat dilanjutkan sampai tahap implementation dan 

evaluation atau dikembangkan dengan model pengembangan lainnya 
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